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ABSTRAK

Nurtia Nilam Sari/06732 : Hubungan Kecepatan Reaksi dan Daya Ledak
Otot Tungkai terhadap Hasil Tendangan Samping
(cechuitui) Pada Atlet Wushu Kategori Sanshou
FIK UNP

Pada olahraga Wushu kategori Sanshou FIK UNP bahwa atlet dalam
melakukan tendangan samping hasilnya kurang optimal, hal ini dapat dilihat
sering melencengnya tendangan dari target dan tidak mempunyai kecepatan yang
bagus, serta lemahnya tendangan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan kecepatan reaksi dan daya ledak otot tungkai terhadap hasil tendangan
samping atlet Wushu kategori Sanshou FIK UNP.

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa besar
hubungan variabel satu dengan yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah
atlet Wushu kategori Sanshou FIK UNP berjumlah 20 orang, dan sampelnya
berjumlah 17 orang yang dilaksanakan di ditempat latihan Atlet Wushu kategori
Sanshou pada November 2011 dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Berdasarkan perhitungan korelasi product moment, 1) Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kecepatan reaksi terhadap hasil tendangan
samping (cechuitui) pada atlet Wushu Kategori Sanshou FIK UNP yang diperoleh
Thitung = 0,045< Tiahel = 0,482, 2) Terdapat hubungan yang signifikan daya ledak
otot tungkai terhadap hasil tendangan samping (cechuitui) pada Atlet Wushu
Kategori Sanshou FIK UNP yang diperoleh rhiwng = 0,584> 101 = 0,842, 3)
Terdapat hubungan yang signifikan kecepatan reaksi dan daya ledak otot tungkai
terhadap hasil tendangan samping (cechuitui) pada Atlet Wushu Kategori Sanshou
FIK UNP yang diperoleh rpiung = 0,618 yang diperoleh fhiung = 4,341 > figpel =
3,59.

Kata Kunci : Kecepatan Reaksi, Daya Ledak Otot Tungkai dan Hasil
Tendangan Samping (cechuitui)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pelaksanaan proses latihan sangat penting dalam mencapai sebuah
prestasi olahraga yang maksimal. Untuk itu proses latihan harus berjalan
secara intensif sistematis dan terarah. Semua itu harus didasari oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dibidang pelatihan. Pembinaan dan
bimbingan dalam proses latihan sangat berperan sekali terhadap maju
mundurnya prestasi olahraga. Di samping hal tersebut prestasi, bakat, dan
potensi yang dimiliki seorang atlet sangat menentukan prestasi olahraga.
Pembinaan dan pengembangan bakat atlet secara nasional yang dituang dalam
Undang-Undang No:3 Tentang Keolahragaan Nasional Tahun 2005, Pasal 20
ayat 2 dan3 menyatakan :
“Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat,
kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi, olahraga prestasi
dilaksanakan melalui pembinaan, dan pengembangan secara terencana,
berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi keolahragaan”
Dari kutipan menyatakan bahwa setiap atlet harus memiliki bakat,
kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi. Maka semua atlet harus
membutuhkan kondisi fisik yang baik untuk mencapai prestasi olahraga.

Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan

olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kopentisi



untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahun dan teknologi
dibidang keolahragaan.

Dalam upaya meningkatkan prestasi olahraga diperlukan usaha yang
sangat kuat khususnya kemampuan fisik dan teknik, karena kemampuan fisik
dan teknik merupakan faktor yang sangat menunjang dalam mencapai prestasi
yang maksimal. Seperti yang dijelaskan Suharno (1990:2);

“Pada umumnya faktor-faktor yang menentukan pencapaian prestasi

maksimal adalah. Faktor endogen terdiri dari daya ledak fisik dan

mental, penguasaan teknik yang sempurna, kondisi fisik dan
kemampuan fisik, penguasaan masalah teknik, aspek kejiwaan dan
kepribadian yang baik, dan memiliki kematangan jiwa yang mantap.

Sedangkan faktor eksogen terdiri dari pelatih, keuangan, alat, tempat,
organisasi, lingkungan, dan partisipasi pemerintah.”

Berdasarkan kutipan bahwa pencapaian maksimal pada prestasi atlet
yakni meliputi 2 faktor antar lain endogen terdiri dari daya ledak fisik dan
mental, pengusaan teknik yang sempurna, kondisi fisik dan kemampuan fisik,
penguasaan masalah, teknik, aspek kejiwaan serta kepribadian yang baik.
Sedangkan faktor eksogen terdiri dari pelatih, keuangan, alat, tempat,
organisasi, lingkungan, dan partisipasi pemerintah.

Salah satu cabang olahraga prestasi yang cukup populer saat ini adalah.
Olahraga Wushu,yaitu merupakan salah satu cabang olahraga prestasi,
olahraga ini menuntut stamina, kekuatan, daya tahan tubuh yang kuat dengan
gerakan yang cepat. Oleh sebab itu atlet Wushu yang akan mengikuti suatu
kejuaraan harus melakukan latihan yang teratur dan berkesinambungan

sehingga prestasi yang diharapkan dapat tercapai.



Dalam pertandingan Olahraga Wushu kategori Sanshou penguasaan
teknik dasar yang benar merupakan modal utama untuk belajar teknik
bertanding, teknik dasar tersebut harus dimiliki oleh setiap atlet baik pemula
maupun lanjutan melalui latihan latihan intensif. Adapun teknik yang
mendominasikan dalam penguasan teknik menyerang,iyalah teknik memekul
dan menendang yang salah satunya adalah teknik tendangan samping
(cechuitui). Untuk dapat melakukan gerakan tendangan samping (cechuitui)
dengan keras dan akurat,ada komponen yang harus diperhatikan yang sangat
berpengaruh yaitu : daya ledak, kecepatan, akurasi, keseimbangan dan daya
ledak otot tungkai.

Seseorang yang mempunyai kekuatan, kecepatan, akurasi serta daya
ledak otot tungkai yang bagus maka akan dengan mudah melakukan gerakan
tendangan samping dengan benar, untuk melakukan tendangan secara baik dan
benar dibutuhkan daya ledak dan akurasi yang baik pula, dengan memiliki
daya ledak, kecepatan, akurasi serta keseimbangan maka seorang atlet dapat
mengarahkan tendangan samping kepada lawan sesuai dengan apa yang di
inginkannya, pemain juga dengan mudah mencari peluang-peluang ke daerah
lawan yang kosong.

Daya ledak termasuk salah satu komponen biomotorik yang
didefinisikan sebagai gabungan antara kekuatan dan kecepatan, yang
dilakukan dengan mengerahkan gaya otot maksimum dengan kecepatan
maksimum. Tendangan samping merupakan salah satu bentuk serangan dalam

Wushu  menurut Hamdani (2003:15) Pengertian serangan adalah usaha



penyerangan yang menggunakan (lengan) atau tungkai (kaki), untuk mengenai
sasaran tertentu pada tubuh lawan. Adapun serangan dapat dibagi jenisnya
berdasarkan alat yang digunakan untuk melakukan serangan lengan atau
tangan yang lazim disebut pukulan, dan serangan tungkai atau kaki yang lazim
disebut tendangan.

Menurut Lubis (2004:14) tendangan samping adalah tendangan lintasan
setengah lingkaran ke dalam, dengan sasaran seluruh bagian tubuh dengan
punggung kaki atau jari telapak kaki. Seorang atlet yang mememiliki
tendangan samping secara baik dengan memperhatikan beberapa aspek
komponen kemampuan fisik dalam daya gerak olahraga Wushu kategori
Sanshou yaitu Daya ledak, Kecepatan, Akurasi Keseimbangan serta daya
ledak otot tungkai, maka atlet tersebut dapat dengan mudah mengarahkan
tendangan samping kepada lawan sesuai apa yang diinginkanya.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada atlet Wushu kategori
Sanshou FIK UNP bahwa, tendangan samping ( Cechuitui ) hasilnya kurang
optimal. Disisi lain dalam melakukan gerakan tendangan samping hasi
tendangan samping sering melenceng dari target dan tidak mempunyai
kecepatan yang bagus pada saat menendang serta lemahnya tendangan
tersebut. Hal ini disebabkan kurangnya pembinaan dan latihan terhadap atlet
Wushu kategori  Sanshou FIK  UNP pada saat latihan, atlet kurang
memperhatikan kemampuan yang penting terutama pada komponen yaitu
kekuatan, kecepatan, akurasi dan keseimbangan serta daya ledak pada otot

tungkai.



Untuk mengarah kepada maksud tersebut maka penulis mengangkat
salah satu penelitian yang erat hubungannya dengan masalah peningkatan
prestasi atlet Wushu kategori Sanshou FIK UNP yakni menyangkut masalah
“Hubungan Kecepatan Reaksi dan Daya Ledak Otot Tungkai terhadap Hasil
Tendangan Samping(cechuitui) Pada Atlet Wushu kategori Sanshou FIK

UNP”

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas ternyata cukup banyak faktor yang

mempengaruhi tendangan samping pada atlet faktor tersebut adalah:

1. Kecepatan reaksi. 5. Kekuatan otot tungkai
2. Akurasi. 6. Kecepatan
3. Keseimbangan. 7. Daya tahan

4. Daya ledak otot tungkai

. Pembatasan Masalah

Karena banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan tendangan
samping berdasarkan pengamatan penulis di lapangan karena keterbatasan
waktu, biaya dan kemampuan, agar lebih terarahnya penelitian ini maka
penulis membatasi pada variabel:
1. Kecepatan Reaksi

2. Daya ledak Otot Tungkai



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan

masalah yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara kecepatan reaksi dengan tendangan
samping (cechuitui) pada atlet Wushu kategori Sanshou FIK UNP?

2. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan
tendangan samping (cechuitui) pada atlet Wushu kategori Sanshou FIK
UNP?

3. Apakah terdapat hubungan antara kecepatan reaksi dan daya ledak otot

tungkai terhadap tendangan samping (cechuitui) ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1) Kecepatan reaksi atlet Wushu kategori Sanshou FIK UNP.
2) Daya ledak otot tungkai atlet Wushu kategori Sanshou FIK UNP .
3) Hubungan kecepatan reaksi dan daya ledak otot tungkai terhadap

tendangan samping(cechuitui) atlet Wushu kategori Sanshou FIK UNP.

F. Manfaat penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini nantinya adalah:
1. Untuk peneliti sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana

pendidikan Strata Satu (S1).



. Untuk Fakultas Ilmu Keolahragaan, untuk menambah bahan bacaan atau
referensi di perpustakaan.

. Untuk atlet wushu kususnya kategori SanShou agar dapat memahami
tentang besarnya pengaruh Latihan dan kedisplinan dalam menjalani itu
untuk peningkatan pertasi diatlet nantinya.

Sebagai bahan acuan bagi pelatih, pembina dan pengurus olahraga wushu.

. Untuk mahasiswa jurusan pendidikan oalahraga sebagai penambah

wawasan tentang wushu.



